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PUTUSAN

Nomor 0272/Pdt.G/2015/MS.Lgs  

بسم الله الرحمن الرحيم
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Mahkamah Syar’iyah Langsa yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan 

putusan perkara cerai gugat antara:

Nama Penggugat, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, 

pekerjaan Mengurus Rumah Tangga, tempat Kediaman 

di Kota Langsa, sebagai Penggugat;

melawan

Nama Tergugat, umur 43 tahun, agama Islam, pendidikan SMEA, 

pekerjaan Buruh Bangunan, tempat kediaman dahulu di 

Gampong Alue Beurawe, Kecamatan Langsa Kota, 

Kota Langsa. Sekarang tidak diketahui lagi tempat 

tinggalnya di wilayah Negara Republik Indonesia, 

sebagai Tergugat;

Mahkamah Syar’iyah tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi Penggugat;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan surat gugat secara 

tertulis pada tanggal 30 Oktober 2015 dan telah terdaftar di Kepaniteraan 

Mahkamah Syar’iyah Langsa dengan Nomor 0272/Pdt.G/2015/MS.Lgs 

tanggal 04 November  2015 yang isinya sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri, menikah  pada 

tanggal 21 Juli 1995 dengan Kutipan Akta Nikah Nomor 118/02/

1
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VII/1995 tanggal 03 Juli 1995 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan 

Agama Kecamatan xxxx Kabupaten Aceh Timur (sekarang Aceh 

Tamiang);

2. Bahwa sesaat setelah akad nikah, Tergugat mengucapkan sighat 

taklik talak sebagai berikut:

Saya berjanji dengan sesungguh hati akan menepati kewajiban saya 

sebagai seorang suami dan saya akan mempergauli isteri saya dengan 

baik dan selanjutnya saya mengucapkan sighat taklik talak terhadap 

isteri saya. Sewaktu-waktu saya:

1. Meninggalkan isteri saya tersebut dua tahun 

berturut-turut, atau;

2. Saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga 

bulan lamanya, atau;

3. Saya menyakiti badan/jasmani isteri saya, dan 

atau;

4. Saya membiarkan (tidak memperdulikan) isteri 

saya itu enam bulan lamannya;

Kemudian isteri saya itu tidak ridho dan mengadukan halnya ke 

Pengadilan Agama atau petugas yang diberikan hak mengurus 

pengaduan itu dan pengaduannya dibenarkan serta diterima oleh 

pengadilan atau petugas tersebut dan isteri saya tersebut membayar 

uang sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwadh 

(pengganti) kepada saya, maka jatuhlah talak saya satu kepadanya. 

Kepada pengadilan atau petugas tersebut saya kuasakan menerima 

uang iwadh (pengganti) itu dan kemudian menyerahkannya kepada 

Badan Kesejahteraan Mesjid (BKM) Pusat untuk keperluan ibadah 

sosial;

3. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat 

bertempat tinggal di rumah xxxx di Kecamatan xxxx Kabupaten Aceh 
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Timur, kemudian setelah itu pindah ke rumah milik bersama di Jalan 

xxxx Gampong xxxx, Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa;

4. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah mempunyai 4 orang anak 

yang bernama Nama anak I, perempuan, umur 19 tahun, Nama anak 

II, perempuan, umur 16 tahun, Nama anak III, perempuan, umur 12 

tahun dan Nama anak IV, prempuan, umur 7 tahun;

5. Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun 

dan harmonis selama 16 tahun, akan tetapi sejak bulan Mei 2011 

yang lalu antara Penggugat dan Tergugat  mulai tidak harmonis lagi 

karena Tergugat telah pergi meninggalkan Penggugat tanpa alasan 

yang jelas dan tidak pernah kembali lagi sampai saat ini;

6. Bahwa selama kepergian Tergugat tersebut, Tergugat tidak pernah 

lagi memberikan nafkah kepada Penggugat;

7. Bahwa selama kepergian Tergugat tersebut, Tergugat telah tidak 

memperdulikan Penggugat, bahkan Tergugat tidak pernah 

berkonikasi lagi dengan Penggugat;

8. Bahwa Penggugat telah pernah berusaha mencari keberadaan 

Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;

9. Bahwa atas kejadian tersebut di atas Tergugat telah melanggar 

sighat taklik talak poin 1, 2 dan 4 sebagaimana tersebut di atas;

10. Bahwa Penggugat telah tidak ridho atas pelanggaran taklik talak 

tersebut dan Penggugat bersedia untuk membayar uang iwadh 

sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

11.Bahwa Penggugat telah berusaha untuk mempertahankan rumah 

tangga dengan Tergugat, baik meminta bantuan melalui pihak 

keluarga maupun melalui pemuka dan tokoh agama, akan tetapi 

tidak berhasil;

12.  Bahwa berdasarkan alasan-alasan sebagaimana tersebut di atas, 

Penggugat memohon kepada Bapak Ketua c.q. Majelis Hakim 
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Mahkamah Syar’iyah Langsa untuk menentukan hari sidang, 

memanggil Pengggugat dan Tergugat dan selanjutnya memeriksa 

dan mengadili perkara ini serta menjatuhkan putusan yang amarnya 

sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan  talak  satu khul’i  Tergugat  (Nama Tergugat) terhadap 

Penggugat (Nama Penggugat) dengan iwadh berupa uang sebesar 

Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

3. Membebankan biaya perkara sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku;

Atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan seadil-

adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan, 

Penggugat menghadap in person di persidangan, sedangkan Tergugat tidak 

hadir meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut melalui mass media 

serta tidak terbukti bahwa ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh 

suatu alasan yang sah menurut hukum;

Menimbang, bahwa Ketua Majelis telah menasehati Penggugat 

supaya tidak bercerai dari Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan, 

maka mediasi tidak dapat dilaksanakan;

Menimbang, bahwa dibacakanlah surat gugat Penggugat tanggal 30 

Oktober 2015 dan telah terdaftar di Kepaniteraan Mahkamah Syar’iyah 

Langsa dengan Nomor 0272/Pdt.G/2015/MS.Lgs tanggal 04 November  

2015 yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti tertulis, 

berupa:

• Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 118/02/VII/1995 tanggal 03 Juli 

1995 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan xxxx 

Kabupaten Aceh Timur (sekarang Aceh Tamiang) yang telah 
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dibubuhi meterai Rp.6000,- (enam ribu rupiah) di Kantor Pos dan 

telah disesuaikan dengan akta aslinya oleh Ketua Majelis di 

persidangan dan selanjutnya diberi tanda P;

Menimbang, bahwa Penggugat juga telah mengajukan 2 (dua) orang 

saksi, yaitu:

1. Nama Penggugat, telah  memberikan 

keterangan yang pada pokoknya sebagai 

berikut:

• bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi 

adalah bibi kandung Penggugat;

• bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah dan telah 

dikaruniai 4 orang anak;

• bahwa saksi tidak hadir pada pernikahan Penggugat dan Tergugat;

• bahwa tempat tinggal terakhir Penggugat dan Tergugat adalah di 

rumah milik bersama Dusun xxxx Gampong xxxx, Kecamatan 

Langsa Kota, Kota Langsa;

• bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah tidak rukun lagi 

sejak akhir bulan Mei 2011 yang lalu karena Tergugat telah pergi 

meninggalkan Penggugat, bahkan sampai saat ini tidak diketahui lagi 

tempat tinggalnya di wilayah Indonesia;

• Bahwa saksi tidak mengetahui secara persis tentang apa penyebab 

Tergugat pergi meninggalkan Penggugat, akan tetapi menurut 

informasi Penggugat kepada saksi kepergian Tergugat tersebut pada 

awalnya adalah untuk memperbaiki rumah orang tuanya di Medan;

• bahwa saksi mengetahui bahwa Tergugat telah meninggalkan 

Penggugat karena saksi sering berkunjung ke rumah Penggugat dan 

Tergugat, yaitu menimal 2 kali dalam sebulan, akan tetapi saksi tidak 

pernah lagi melihat Tergugat berada di rumah tersebut; 

• bahwa sejak kepergian Tergugat tersebut, Tergugat tidak pernah 

menghubungi Penggugat, tidak pernah mengirimkan nafkah, tidak 
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ada meninggalkan harta, bahkan tidak pernah kembali sampai saat 

sekarang ini;

• bahwa pihak keluarga telah pernah mencari keberadaan Tergugat, 

baik melalui teman-temannya maupun melalui pihak keluarganya, 

akan tetapi tidak berhasil;

• bahwa saksi tidak sanggup lagi untuk menasehati Penggugat, 

terlebih-lebih karena Tergugat telah pergi meninggalkan Penggugat 

lebih dari 4 tahun lamanya;

1. Nama Tergugat, telah  memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut:

• bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi 

adalah paman kandung Penggugat;

• bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah dan telah 

dikaruniai 4 orang anak;

• bahwa saksi tidak hadir pada pernikahan Penggugat dan Tergugat;

• bahwa tempat tinggal terakhir Penggugat dan Tergugat adalah di 

rumah milik bersama Dusun xxxx, Gampong xxxx, Kecamatan 

Langsa Kota, Kota Langsa;

• bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah tidak rukun lagi 

sejak akhir bulan Mei 2011 yang lalu karena Tergugat telah pergi 

meninggalkan Penggugat, bahkan sampai saat ini tidak diketahui lagi 

tempat tinggalnya di wilayah Indonesia;

• Bahwa saksi tidak mengetahui secara persis tentang apa penyebab 

Tergugat pergi meninggalkan Penggugat, akan tetapi menurut 

informasi Penggugat kepada saksi kepergian Tergugat tersebut pada 

awalnya adalah untuk memperbaiki rumah orang tuanya di Medan;

• bahwa saksi mengetahui bahwa Tergugat telah meninggalkan 

Penggugat karena saksi sering berkunjung ke rumah Penggugat dan 

Tergugat, yaitu menimal 1 kali dalam sebulan, akan tetapi saksi tidak 

pernah lagi melihat Tergugat berada di rumah tersebut; 
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• bahwa sejak kepergian Tergugat tersebut, Tergugat tidak pernah 

menghubungi Penggugat, tidak pernah mengirimkan nafkah, tidak 

ada meninggalkan harta, bahkan tidak pernah kembali sampai saat 

sekarang ini;

• bahwa pihak keluarga telah pernah mencari keberadaan Tergugat, 

baik melalui teman-temannya maupun melalui pihak keluarganya, 

akan tetapi tidak berhasil;

• bahwa saksi tidak sanggup lagi untuk menasehati Penggugat, 

terlebih-lebih karena Tergugat telah pergi meninggalkan Penggugat 

lebih dari 4 tahun lamanya;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan 

pertanyaan lagi kepada saksi-saksi tersebut;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan 

alat bukti lagi dan selanjutnya Penggugat menyampaikan kesimpulan 

secara lisan yang pada pokoknya tetap dengan gugatannya dan mohon 

putusan dengan mengabulkan gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan apabila Majelis Hakim 

menerima dan mengabulkan gugatan Penggugat, maka Penggugat 

bersedia membayar uang iwadh sebesar Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah) 

sebagaimana diperjanjikan dalam taklik talak;

Menimbang, bahwa kemudian Penggugat menyerahkan uang iwadh 

sebesar Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah) kepada Ketua Majelis dan untuk 

diserahkan kepada Badan Kesejahteraan Mesjid (BKM) Pusat untuk 

keperluan ibadah sosial;

Menimbang, bahwa tentang jalannya pemeriksaan perkara telah 

dicatat dalam berita acara sidang, maka untuk mempersingkat uraian dalam 

putusan ini cukup dengan menunjuk berita acara sidang tersebut yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini;
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah 

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan, 

Penggugat menghadap  in person di persidangan, sedangkan Tergugat 

tidak hadir meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut melalui mass 

media serta tidak terbukti bahwa ketidakhadirannya tersebut disebabkan 

oleh suatu alasan yang sah menurut hukum. Dengan demikian pemeriksaan 

perkara ini dapat dilanjutkan tanpa hadirnya Tergugat;

Menimbang, bahwa Ketua Majelis telah menasehati Penggugat 

supaya tidak bercerai dari Tergugat, akan tetapi tidak berhasil. Dengan 

demikian substansi dari ketentuan Pasal 154 Ayat (1) R.Bg jo. Pasal 82 

Ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 

sebagaimana telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang 

Nomor 50 Tahun 2009 telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan, 

maka mediasi tidak dapat dilaksanakan;

Menimbang, bahwa adapun yang menjadi pokok dalam perkara ini 

adalah bahwa Penggugat ingin bercerai dari Tergugat karena Tergugat 

telah melanggar taklik talak, yaitu Tergugat telah pergi meninggalkan 

Penggugat sejak bulan Mei 2011 yang lalu dan sejak saat itu Tergugat tidak 

pernah memberikan nafkah kepada Penggugat, Tergugat tidak pernah 

melakukan komunikasi dengan Penggugat, bahkan Tergugat juga tidak 

pernah kembali lagi;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan kebenaran dalil-dalil gugatan 

Penggugat, maka Penggugat telah mengajukan bukti-bukti, baik bukti surat 

maupun bukti saksi;
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Menimbang, bahwa perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan akta 

nikah sebagaimana diatur dalam Pasal 7 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam di 

Indonesia;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan keabsahan perkawinan 

Penggugat dan Tergugat, maka Penggugat telah mengajukan bukti tertulis  

berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah (P);

Menimbang, bahwa bukti P sebagaimana tersebut di atas 

menjelaskan bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah dan 

belum pernah bercerai. Bukti P mana dalam hal ini telah juga dibubuhi 

meterai Rp. 6.000,- (enam ribu rupiah) dan telah sesuai dengan akta 

aslinya. Oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat bukti P tersebut telah 

memenuhi syarat formil dan materil pembuktian. Dengan demikian 

Penggugat dan Tergugat mempunyai legalitas hukum dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan pelanggaran taklik talak 

yang dilakukan oleh Tergugat, maka Penggugat telah mengajukan 2 (dua) 

orang saksi yang masing-masing bernama Nama Penggugat dan Nama 

Tergugat; 

Menimbang, bahwa saksi I dan saksi II yang diajukan oleh 

Penggugat tersebut adalah bibi dan paman kandung Penggugat, sehat 

jasmani dan rohani, berumur di atas 15 tahun, diperiksa secara terpisah. 

Oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat saksi-saksi tersebut telah 

memenuhi syarat-syarat formil kesaksian. Dengan demikian saksi-saksi a 

quo dapat diterima menjadi saksi dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa saksi I dan saksi II yang diajukan oleh 

Penggugat  tersebut telah memberikan keterangan di bawah sumpah yang 

pada pokoknya menerangkan bahwa sejak akhir bulan Mei 2011 yang lalu 

Tergugat telah pergi meninggalkan Penggugat, selama kepergian Tergugat 

tersebut, Tergugat tidak pernah memberikan nafkah kepada Penggugat, 

Tergugat  tidak pernah berkomunikasi dengan Penggugat, bahkan Tergugat 

tidak pernah kembali lagi, bahkan tempat tinggalnya telah tidak diketahui 
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lagi sampai saat ini. Keterangan-keterangan mana dalam hal ini saling 

mendukung dan bersesuaian antara satu dan yang lainnya serta didasarkan 

atas pengetahuan sendiri, terlebih-lebih karena saksi I dan saksi II  tersebut 

melihat secara langsung bahwa Tergugat tidak pernah kembali lagi ke 

rumah Penggugat yang merupakan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat 

sebelumnya. Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat keterangan 

saksi-saksi tersebut telah memenuhi syarat-syarat materil kesaksian, oleh 

karena itu dapat dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi 

sebagaimana tersebut di atas, Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta 

hukum, yaitu;

1. bahwa Tergugat telah pergi 

meninggalkan Penggugat 

sejak akhir bulan Mei 2011 

yang lalu;

2. bahwa Tergugat telah tidak 

berkomunikasi dan tidak 

memberikan nafkah kepada 

Penggugat lebih dari 4 tahun 

lamanya;

3. bahwa Tergugat telah tidak 

pernah kembali lagi, bahkan 

tempat tinggalnya telah tidak 

diketahui lagi lebih dari 4 

tahun  lamanya;

Menimbang, bahwa fakta-fakta hukum sebagaimana tersebut di atas 

pada dasarnya telah dapat dijadikan sebagai indikator yang menunjukkan 

adanya pelanggaran taklik talak yang dilakukan oleh Tergugat, akan tetapi 

karena pelanggaran taklik talak sebagaimana tersebut dalam kutipan akta 
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nikah telah diformulasikan sedemikian rupa, maka sebelum sampai pada 

suatu kesimpulan, Majelis Hakim harus terlebih dahulu akan 

mempertimbangkan tentang kesesuaian antara fakta-fakta hukum dan 

unsur-unsur pelanggaran taklik talak sebagaimana tersebut dalam kutipan 

akta nikah Penggugat dan Tergugat;

Menimbang, bahwa pelanggaran taklik talak sebagaimana tersebut 

dalam kutipan akta nikah Penggugat dan Tergugat akan dinyatakan terbukti 

apabila telah memenuhi 4 (empat) unsur, yaitu; (1) Tergugat mengucapkan 

sighat taklik talak, (2) Tergugat telah melanggar salah satu syarat taklik 

talak (3) Penggugat tidak rela terhadap pelanggaran taklik talak tersebut 

dan (4) Penggugat membayar uang iwadh;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum di persidangan 

ternyata Tergugat ada mengucapkan sighat taklik talak sesaat setelah 

pernikahan Penggugat dan Tergugat. Fakta mana dalam hal ini dibuktikan 

dengan adanya tanda tangan Tergugat dalam Kutipan Akta Nikah 

Penggugat dan Tergugat (P). Dengan demikian unsur pertama pembuktian 

pelanggaran taklik talak telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum di persidangan 

dapat pula diketahui bahwa Tergugat telah pergi meninggalkan Penggugat 

sejak akhir bulan Mei 2011 yang lalu, Tergugat telah tidak berkomunikasi 

dan tidak memberikan nafkah kepada Penggugat lebih dari 4 tahun 

lamanya, dan Tergugat telah tidak pernah kembali lagi lebih dari 4 tahun  

lamanya. Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa Tergugat 

telah melanggar 3 (tiga) syarat taklik talak, yaitu angka (1), (2) dan (4) yang 

berbunyi sewaktu-waktu saya meninggalkan isteri saya 2 tahun berturut-

turut, atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamanya, 

dan atau saya membiarkan (tidak memperdulikan) isteri saya enam bulan 

lamanya;

Menimbang, bahwa syarat-syarat sighat taklik talak sebagaimana 

tersebut di dalam Kutipan Akta Nikah diurutkan dengan menggunakan kata 
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sambung “atau”. Menurut teori penafsiran tata bahasa (grammatical 

interpretation), kata sambung “atau” mengadung makna dan pemahaman 

yang bersifat alternatif bukan kumulatif, sehingga apabila salah satu syarat 

dari empat syarat tersebut dilanggar oleh seorang suami, maka suami 

tersebut dianggap telah melanggar taklik talak. Dengan demikian unsur 

kedua pembuktian pelanggaran taklik talak telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa dengan adanya gugatan Penggugat ke 

Mahkamah Syar’iyah Langsa untuk bercerai dari Tergugat adalah 

merupakan fakta hukum yang menunjukkan bahwa Penggugat telah tidak 

ridho atas sikap Tergugat yang telah meninggalkan Penggugat, tidak 

memberi nafkah kepada Penggugat dan telah tidak pernah berkomunikasi 

dengan Penggugat. Dengan demikian unsur ketiga  pembuktian 

pelanggaran taklik talak telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa Penggugat telah menyerahkan uang iwadh 

kepada Ketua Majelis sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah). Dengan 

demikian unsur keempat  pembuktian pelanggaran taklik talak juga telah 

terpenuhi;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian-uraian dalam pertimbangan-

pertimbangan tersebut di atas, Majelis Hakim berkesimpulan bahwa semua 

unsur-unsur pembuktian dan atau syarat-syarat pelanggaran taklik talak 

sebagaimana tersebut dalam Kutipan Akta Nikah Penggugat dan Tergugat 

telah terpenuhi. Dengan demikian dalil-dalil gugatan Penggugat untuk 

bercerai dari Tergugat telah dapat dikualifikasikan pada pelanggaran taklik 

talak sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 116 Huruf (g) Kompilasi 

Hukum Islam di Indonesia. Oleh karena itu gugatan Penggugat dapat 

dikabulkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan 

dan gugatan Penggugat tidak melawan hak atau bertentangan dengan 

hukum, maka berdasarkan ketentuan Pasal 149 Ayat (1) R.Bg, gugatan 

Penggugat dikabulkan dengan verstek;
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Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat belum pernah bercerai, 

sehingga perceraian ini adalah untuk yang pertama kali, maka gugatan 

Pengggugat tersebut dikabulkan dengan talak satu khul’i dari Tergugat 

kepada Penggugat dengan iwadh sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu 

rupiah) sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 124 Kompilasi Hukum 

Islam di Indonesia;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 84 Ayat (1) dan (2) 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 

sebagaimana telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang 

Nomor 50 Tahun 2009, maka Panitera Pengadilan berkewajiban selambat-

lambatnya 30 (tiga puluh) hari mengirimkan salinan putusan yang telah 

memperoleh kekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah di 

wilayah tempat tinggal Penggugat dan Tergugat dan atau di wilayah tempat 

dilangsungkannya perkawinan;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah bidang perkawinan, maka 

berdasarkan ketentuan Pasal 89 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah untuk kedua 

kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, semua biaya dalam 

perkara ini dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, Pasal 49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah untuk kedua kalinya dengan 

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, Pasal 116 Huruf (g) dan Pasal 124 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dan segala peraturan perundang-

undangan yang berlaku serta hukum Islam yang berkaitan dengan perkara 

ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut 

untuk menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Pengugat dengan verstek;
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3. Menyatakan syarat taklik talak telah terpenuhi;

4. Menjatuhkan talak satu khul'i Tergugat  (Nama Tergugat) terhadap 

Penggugat (Nama Penggugat)  dengan iwadh berupa uang sebesar   

Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

5. Memerintahkan Panitera Mahkamah Syar'iyah Langsa untuk 

mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap 

kepada Pegawai Pencatat Nikah pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan xxxx Kota Langsa dan  Pegawai Pencatat Nikah pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan xxxx Kabupaten Aceh Tamiang 

untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu; rupiah);

6. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara 

sebesar  Rp. 176.000,- (seratus tujuh puluh enam ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapat musyawarah Majelis Hakim 

Mahkamah Syar’iyah Langsa pada hari Kamis tanggal 17 Maret 2016 M. 

bertepatan dengan tanggal 08 Jumadil Akhir 1437 H. oleh kami Salamat 

Nasution, S.HI., M.A., Hakim yang ditunjuk oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah 

Langsa sebagai Ketua Majelis, H. Abu Jahid Darso Atmojo, Lc., LL.M., 

Ph.D., dan Muhammad Azhar Hasibuan, S.HI., M.A., masing-masing 

sebagai Hakim Anggota yang dibacakan pada hari itu juga oleh Ketua 

Majelis tersebut dalam sidang terbuka untuk umum yang dihadiri oleh 

Hakim-Hakim Anggota dan dibantu oleh Ir. Athiatun Zakiah, S.H., sebagai 

Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa dihadiri oleh 

Tergugat.

                        Hakim Anggota,

ttd.

   H. Abu Jahid Darso Atmojo, Lc., LL.M., Ph.D.

          Ketua 
Majelis,

                  ttd.

Salamat Nasution, 
S.HI., M.A.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

                       Hakim Anggota,

ttd.

       Muhammad Azhar Hasibuan, S.HI., M.A.

       Panitera 
Pengganti,

                      ttd.

Perincian Biaya Perkara:
1. Biaya Pendaftaran : Rp.    30.000,-
2. Biaya Proses : Rp.    50.000,-
3. Biaya Panggilan : Rp.    85.000,-
4. Biaya Redaksi : Rp.      5.000,-
5. Biaya Meterai : Rp.      6.000,-

 ----------------------------------------------------

Jumlah : Rp.  176.000,-

Hal. 15 dari 15 hal. Put. No. 0272/Pdt.G/2015/MS.Lgs

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 15


